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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.1 Tanaman Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 460/11.C0O2.2/PL/2018. 5 Februari 2018
Hal : Determinasi tumbuhan 4

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 044/F.MIPA-UNIGA/II/2018
tanggal 3 Februari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan markisa ungu yang dibawa
oleh Sdr. Noviyanti Siti Rahmawati Pertiwi (NPM: 2404114076), adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas :  Dilleniidae

Bangsa . Violales

Nama suku / familia  : Passifloraccac

Nama jenis / species  : Passiflora edulis Sims

Sinonim . Passiflora diaden Vell., Passiflora incarnata L., Passiflora pomifera
M. Roem.

Nama umum :  Markisa, konyal (Indonesia)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C. 1963. Flora

of Java. Volume 1. N.V.P. Noordhoff-Groningen, the
Netherlands. pp. 291.
2. Lim, T.K. 2012. Edible Medicinal and Non-Medicinal
Plants. Volume 4: Fruits. Springer, New York. pp. 147 — 165.
3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan ker]asama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

- NO Lo )
@’W%kﬂ; dang Sumber Daya,
(2 ¢ !
& ¢
N =
Tembusan: \ ”N}[’E&Ig\;’;’ﬂ% 9952001

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil Determinasi Markisa Ungu (Passiflora edulis Sims)



LAMPIRAN 3

MAKROSKOPIK
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Gambar V.3 Makroskopik daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims)
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LAMPIRAN 4

MIKROSKOPIK

Gambar V.4 Mikroskopik serbuk daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims)

Keterangan : (a) Berkas pembuluh
(b) Sel parenkim
(c) Fragmen mesofil
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LAMPIRAN 5

ALUR KERJA ISOLASI SENYAWA DARI DAUN MARKISA UNGU
(Passiflora edulis Sims)

500 g serbuk simplisia

- Ditambahkan etanol 96%

- Dimaserasi diganti setiap 1x24 jam selama 3 hari
- Sekali-kali diaduk

- Disaring

| |
Residu Filtrat

- Dipekatkan dengan menggunakan
rotary vacum evaporator

Ekstrak kental etanol

- Ditambahkan air panas, diaduk,
disaring dan didinginkan

Residu Filtrat

- Di ECC dengan n-heksan,

pisahkan
| |
Fraksi air Fraksi n-heksan
- Di ECC dengan etil asetat, pisahkan
|
Fraksi etil asetat Fraksi air

- Pemantauan pola KLT
- Difraksinasi dengan KCV

Subfraksi

- Pemantauan pola KLT
- Pemurnian (KLT Preparatif)

Isolat

- Uji kemurnian (KLT dengan 3 pengembang berbeda dan KLT 2 dimensi)
- Karakterisasi dan Identifikasi (Spektrofotometri UV-Vis)

Gambar V.5 Alur kerja isolasi senyawa dari daun markisa ungu (Passiflora edulis Sims)



LAMPIRAN 6

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

a bcd abcd abcd
1) (2) 3)

Gambar V.6 Hasil Pemantauan Kromatografi Lapis Tipis

Keterangan : a = Ekstrak etanol daun markisa ungu
b = Fraksi n-heksan
¢ = Fraksi etil asetat
d = Fraksi air
(1) Dilihat di bawah sinar UV 254 nm
(2) Dilihat di bawah sinar UV 366 hm
(3) Sinar tampak setelah disemprot H.SO4 10%
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

EFEA 1 2 3 4 567 8 9101112131415161718 1920 21

1) ()

Gambar V.7 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Sub fraksi dari Kromatografi cair vakum

Keterangan : E = Ekstrak etanol daun markisa ungu
FEA = Fraksi n-heksan
1-21 = Sub fraksi dari hasil kromatografi cair vakum
(1) Dilihat di bawah sinar UV 366 nm
(2) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10%
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

E FEA F9 F8 F10 F11F12

Gambar V.8 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Sub fraksi 8 sampai 12 dari KCV

Keterangan

E = Ekstrak etanol daun markisa ungu

FEA = Fraksi n-heksan

F9 = Sub fraksi 9 {n-heksan : etil asetat (10:40)}

F8 = Sub fraksi 8 {n-heksan : etil asetat (15:35)}

F10 = Sub fraksi 10 {n-heksan : etil asetat (5:45)}

F11 = Sub fraksi 11 {etil asetat : metanol (50:0)}

F12 = Sub fraksi 12 {etil asetat : metanol (45:5)}

(1) Dilihat di bawah sinar UV 254 nm

(2) Dilihat di bawah sinar UV 366 nm

(3) Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak AICI3



Keterangan

LAMPIRAN 7

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF

Gb

Ga

Gambar V.9 Hasil Kromatografi Lapis Tipis Preparatif

Ga = Ekstrak etanol daun markisa ungu
Gb = Fraksi n-heksan

A =Pital

B =Pita2

C =Pita3

Dilihat di bawah sinar UV 366 nm
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LAMPIRAN 8

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 3 PENGEMBANG BERBEDA

a b a b a b
(1) ) 3)

Gambar V.10 Hasil Kromatografi Lapis Tipis 3 pengembang berbeda

Keterangan : a = Dilihat di bawah sinar UV 366 nm
b = Sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 10%
(1) kloroform : etil asetat (1:1)
(2) n-heksan : metanol (4:6)
(3) etil asetat : etanol (1:1)
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LAMPIRAN 9

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 2 DIMENSI

(1) ) 3)

Gambar V.11 Hasil Kromatografi Lapis Tipis 2 dimensi

Keterangan : (1) Penotolan awal dilihat di bawah sinar UV 254 nm
(2) Pengembang I kloroform : etil asetat (1:1) dilihat di bawah
sinar UV 366 nm
(3) Pengembang I etil asetat : etanol (1:1) dilihat di bawah

sinar UV 366 nm dengan disemprot penampak bercak
H2S04 10%
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LAMPIRAN 10

KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI ISOLAT
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LAMPIRAN 11

STRUKTUR UMUM ISOFLAVON

Gambar V.13 Struktur Umum Isoflavon



